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UMRAH AL-HUDAIBIYAH
(PADA BULAN DZULQA'DAH TAHUN KE-6 H)

& Sebab Terjadinya Umrah al-Hudaibiyah

Ketika perkembangan di jazirah Arab berjalan cukup pesat bagi
kemashlahatan kaum Muslimin, mulailah rombongan-rombongan
kemenangan besar dan kesuksesan dakwah Islam nampak sedikit-
demi sedikit dan tercipta pula langkah-langkah awal untuk pengu-
kuhan atas hak kaum Muslimin di dalam menunaikan ibadah me-
reka di Masjidil Haram, yang selama enam tahun silam dihalang-
halangi oleh kaum musyrikin.

Ketika di Madinah, Rasulullah # pernah melihat dalam mimpi-
nya bahwa beliau bersama para sahabat memasuki Masjidil Haram,
mengambil kunci Ka'bah, thawaf dan berumrah di mana sebagian
mencukur rambutnya hingga habis dan sebahagian hanya memen-
dekkannya saja. Maka Nabi £ memberitahukan hal itu kepada para
sahabat sehingga mereka sangat senang sekali dan yakin bahwa
mereka akan memasuki kota Makkah pada tahun itu juga. Rasu-
lullah # pun memberitahu kepada para sahabatnya bahwa dia
ingin menunaikan umrah, maka mereka bersiap-siap untuk pergi.

& Instruksi Umum Kepada Kaum Muslimin

Beliau menginstruksikan secara umum kepada orang-orang Arab
dan orang-orang badui yang berada di pedalaman-pedalaman se-
- kitar, namun kebanyakan orang-orang badui tersebut sengaja me-
- ngulur-ulur waktu. Beliau mencuci bajuya sendiri, mengendarai
ontanya yang bernama al-Qashwa’. Setelah itu, mengangkat Ibnu
Ummi Maktum sebagai penguasa sementara atas Madinah (menu-
rut riwayat lain, Numailah al-Laitsy). Nabi # berangkat pada hari
Senin di awal bulan Dzulga'dah, tahun ke-6 H, bersama istri beliau,
Ummu Salamah dan membawa serta sebanyak 1400 orang, (menu-
rut riwayat lain, sebanyak 1500 orang) namun tanpa senjata kecuali
senjata yang biasa dibawa oleh seorang musafir, yaitu pedang di
dalam sarungnya.
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Kaum Muslimin Bergerak Menuju Makkah

Beliau pun bertolak menuju Makkah, dan ketika sampai di
Dzul Hulaifah hewan korban dikalungi dan diberi tanda, lalu Nabi
# memasang niat ihram untuk umrah, agar semua orang merasa
aman dan tidak mengira bahwa dia ingin berperang. Di samping
itu, beliau mengirim seorang mata-mata dari suku Khuza'ah untuk
mencari informasi tentang kaum Quraisy. Ketika Nabi mendekati
Asfan mata-matanya tersebut menjumpai beliau dan berkata, "Saya
pergi ke sini setelah melihat Ka'ab bin Lu'ay menghimpun orang-
orang Ahabisy (suku-suku yang tinggal di bukit bernama Hubsy)
dan beberapa kabilah Arab yang bermaksud untuk memerangi dan
menghalangimu menuju Masjidil Haram." Kemudian Nabi meminta
pendapat kepada para sahabatnya, seraya berkata, "Apa pendapat
kalian jika kita menangkap sanak kerabat mereka yang telah meno-
long kaum musyrikin sehingga kita bisa menangkap mereka? Jika
mereka tidak melawan, maka mereka akan tinggal dalam kondisi
khawatir dan bersedih, dan jika mereka selamat, maka akan men-
jadi leher yang boleh ditebas (halal darahnya), ataukah kita akan
terus pergi menuju Masjidil Haram sehingga siapa pun yang meng-
halangi, akan kita perangi?" Maka Abu Bakar < berkata, "Allah
dan RasulNyalah yang lebih mengetahui. Kedatangan kita di sini
hanya untuk berumrah saja, dan bukan untuk memerangi siapa
pun, akan tetapi siapa saja yang menghalangi kita menuju Masjidil
Haram, maka akan kita perangi dia." Lalu beliau berkata, "Marilah
kita berangkat." Dan mereka pun berangkat.

& Upaya Quraisy Menghalangi Kaum Muslimin Menuju
Masjidil Haram

Ketika mendengar kepergian Nabi # ke Masjidil Haram, orang-
orang Quraisy langsung mengadakan rapat dengar pendapat. Rapat
itu memutuskan untuk menghalangi kaum Muslimin untuk mema-
suki Masjidil Haram bagaimana pun caranya. Setelah Nabi # meng-
hindari konfrontasi dengan orang-orang al-Ahabisy. Informan
beliau yang berasal dari suku Bani Ka'ab melaporkan bahwa orang-
orang Quraisy sudah terkonsentrasi di Dzi Thuwa dengan diper-
kuat 200 pasukan berkuda di bawah pimpinan Khalid bin al-Walid
sedang menjaga di Kura'al-Ghamim yang berada di jalan utama
menuju Makkah. Khalid tengah berupaya menghalangi kaum Mus-
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limin menuju Masjidil Haram. Dengan pasukan berkudanya, dia
berdiri menghadap mereka sehingga antara kedua pasukan dapat
saling melihat. Khalid dapat melihat kaum Muslimin sedang ruku'
dan sujud melaksanakan shalat Zhuhur, lalu dia berkata, "Mereka
sedang lengah, seandainya kita menyerang mereka pastilah kita
bisa menang." Kemudian dia memutuskan untuk menyerang kaum
Muslimin yang sedang shalat Ashar secara serentak, akan tetapi
pada saat itulah Allah menurunkan perintah shalat khauf (shalat
saat genting dalam peperangan), sehingga hilanglah kesempatan
Khalid untuk menyerang.

% Merubah Rute Perjalanan dan Upaya Menghindari
Bentrokan Berdarah

Rasulullah #£ akhirnya memutuskan mengambil jalan lain
yang medannya sangat sulit di antara celah-celah perbukitan, de-
ngan mengambil jalan ke kanan antara dua rusuk jalan al-Hamsy
dan jalan yang melewati Tsaniyyah al-Mirar, tempat terjadinya
perundingan Hudaibiyyah dari arah dataran rendah Makkah. Be-
liau tidak melewati jalan utama yang menuju Masjidil Haram namun
melewati Tan'im dan tidak berbelok ke arah kiri. Ketika Khalid
melihat debu-debu bekas jejak pasukan kaum Muslimin telah ber-
beda jalan dengannya, secepatnya dia kembali ke Makkah dan mem-
berikan peringatan kepada orang-orang Quraisy.

Rasulullah £ terus berjalan, hingga ketika sampai di Tsaniy-
yah al-Mirar tiba-tiba onta beliau langsung duduk, maka orang-
orang berkata, "Bangkit! Bangkit!" Namun onta itu tetap duduk, lalu
mereka berkata lagi, "al-Qashwa’ (nama onta Rasulullah) duduk."
Maka Nabi berkata, "al-Qashwa” duduk bukan atas keinginannya,
melainkan ditahan oleh malaikat yang menahan pasukan gajah."
Kemudian beliau berkata lagi, "Demi Allah, jika mereka meminta
kepadaku sesuatu rencana guna mengagungkan Hurumat Allah
(tempat-tempat yang dimuliakan Allah) pastilah aku memberikan-
nya kepada mereka." Kemudian Nabi £ membentak onta itu, dan
lapun bangkit melompat. Beliau bergeser sedikit hingga kemudian
singgah di ujung Hudaibiyyah, di sebuah telaga yang airnya sangat
sedikit. Orang-orang hanya meminumnya sedikit dan belum lama
mengambilnya, mereka mengadukan rasa dahaga lagi kepada
Rasulullah #. Kemudian Rasulullah # mencabut anak panah dari
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busurnya dan menyuruh mereka untuk menancapkannya ke dalam
telaga itu, Demi Allah, mereka dapat mengambil air itu terus-mene-
rus hingga mereka puas dan meninggalkan tempat itu.

@ Budail Menjadi Perantara Antara Rasulullah i Dan
Kaum Quraisy

Ketika Rasulullah # merasa tenang, tiba-tiba datang Budail
bin Warqa" al-Khuza'iy dengan sekelompok orang dari Khuza'ah.
Suku Khuza'ah merupakan pemegang rahasia Rasulullah £, ber-
asal dari penduduk Tihamah. Dia berkata, "Aku tinggalkan Ka'ab
bin Luay. Mereka sedang singgah di beberapa tempat mata air Hudai-
biyyah bersama kaum wanita dan anak-anak mereka. Mereka semua
akan memerangi dan menghalangimu menuju Masjidil Haram."

Rasulullah £ berkata, "Sesungguhnya kedatangan kami ini
bukan untuk memerangi siapapun, melainkan kami hanya ingin
melaksanakan ibadah Umrah. Sesungguhnya perang telah mengha-
biskan energi orang-orang Quraisy dan banyak merugikan mere-
ka. Jika mereka menginginkan suplai, maka aku akan memberi-
kannya asalkan membiarkanku sehingga tidak terganggu. Jika
mereka ingin bergabung bersama kaum Muslimin, maka silahkan.
Tapi jika mereka menolak dan hanya menghendaki perang, maka
Demi Allah, aku akan perangi mereka demi urusan ini sampai tetes
darah penghabisan, atau biarlah Allah menuntaskan urusanNya."

Budail berkata, "Akan aku sampaikan apa yang kau katakan."
Dan dia pun berangkat hingga ketika menjumpai orang-orang Qu-
raisy, dia berkata, "Aku baru saja datang dari sisi orang itu (Rasulullah
#) dan mendengar dia mengatakan suatu perkataan. Jika kalian
ingin tahu akan aku sampaikan kepada kalian." Maka para orang-
orang awam (dungu) di kalangan mereka berkata, "Kami tidak butuh
kamu menceritakan apa pun tentang mereka." Sementara orang-
orang yang masih berpikiran sehat dari kalangan mereka berkata,
"Sampaikanlah apa yang telah kamu dengar darinya." Maka Budail
menuturkan, "Aku telah mendengarnya mengatakan begini dan
begini." Akhirnya orang Quraisy mengutus Mukriz bin Hafsh, dan
ketika melihat wajahnya, beliau berkata, "Ini adalah seorang peng-
khianat (licik)." Ketika dia sampai ke hadapan Nabi dan berbicara,
maka beliau # mengatakan kepadanya sebagaimana yang dikata-
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kannya kepada Budail dan teman-temannya. Lalu pulanglah dia
menghadap kaum Quraisy dan memberitahukan hal itu.

& Beberapa Utusan Quraisy

Setelah itu ada seseorang dari suku Kinanah -bernama al-Hulais
bin Algamah- berkata, "Biarkan aku saja yang mendatanginya (Nabi)."
Dan ketika dia melihat Nabi # dan para sahabatnya, Nabi berkata,
"Dia ini berasal dari kaum yang menghormati hewan kurban, maka
kirimkanlah ia kepadanya." Dan merekapun mengirimkannya lalu
dia disambut kaum Muslimin seraya mengucapkan talbiyah. Dan
ketika dia melihat hal itu, ia mengatakan, "Maha suci Allah, tidak
sepatutnya bagi orang-orang Quraisy menghalangi mereka menuju
Masjidil Haram." Maka ia segera pulang menemui teman-temannya,
lalu berkata, "Aku melihat hewan-hewan kurban sudah kalungi dan
diberi tanda, karena itu menurutku, mereka tidak perlu dihalang-
halangi." Lalu terjadilah antara dia dan orang-orang Quraisy per-
bincangan yang masih saya ingat.

Urwah bin Mas'ud ats-Tsaqaf berkata, "Sesungguhnya si orang
ini (Muhammad) mempunyai rencana yang bagus, maka hendaklah
kalian terima dan biarkan aku pergi menemuinya." Mereka men-
jawab, "Pergilah!" Maka dia pun pergi menemuinya dan mulailah
terjadi pembicaraan antara dirinya dan Nabi #, lalu Nabi berkata
kepadanya sebagaimana yang beliau ucapkan kepada Budail. Urwah
menjawab, "Wahai Muhammad, apakah kamu perhatikan bahwa
dengan sikapmu ini kamu akan membinasakan kaummu? Apakah
kamu pernah mendengar ada seorang Arab sebelummu yang menge-
pung keluarganya? Jika pun hal lainnya, demi Allah, sesungguhnya
aku benar-benar hanya melihat wajah-wajah penakut dan segerom-
bolan orang-orang yang akan melarikan diri dan meninggalkanmu."
Maka Abu Bakar berkata, "Sedot saja kemaluan Latta (nama berhala,
pent.)! Apakah menurutmu kami akan lari darinya (Nabi)?" Urwah
bertanya, "Siapa orang ini?" Mereka menjawab, "Abu Bakar"! Maka
dia berkata, "Sungguh, demi Dzat Yang jiwaku berada di tanganNya,
jikalau bukan karena dulu aku pernah menerima bantuan darimu nis-
caya tidak akan memanfaatkan karenanya, dan aku akan menjawab
ucapanmu." Dan dia terus berbicara kepada Nabi £, dan setiap kali
dia berbicara kepada Nabi #, dia selalu memegang jenggot Nabi i,
sementara al-Mughirah bin Syu'bah ketika itu berada dekat dengan
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kepala Nabi # sedang memegang pedang yang ada sarungnya,
maka setiap kali Urwah ingin memegang jenggot Nabi, al-Muhgirah
mementungnya dengan gagang pedang sambil berkata, "Jauhkan
tanganmu dari jenggot Nabi #£." Maka seketika itu Urwah mengang-
kat kepalanya seraya berkata, "Siapa orang ini?" Orang-orang men-
jawab, "Al-Mughirah bin Syu'bah." Lalu dia berkata, "Hei Pecundang,
bukankah aku sedang berusaha menjalankan kelicikanmu?" Sebelum
masuk Islam, pernah bergaul dengan suatu kaum pada masa Jahi-
liyyah, lalu membunuh dan merampas harta milik mereka, kemu-
dian datang dan masuk Islam, maka Nabi berkata (kepadanya),
"Kalau keinginanmu untuk masuk Islam, maka aku terima, tapi
masalah harta yang kau rampas, tidak ada hubungannya denganku
[aku tidak membutuhkannya]." (al-Mughirah adalah anak dari
saudara Urwah alias sepupunya).

Kemudian Urwah mengamat-amati para sahabat dan hubu-
ngan mereka dengan Nabi . Lalu ketika ia kembali menemui teman-
temannya (orang-orang Quraisy), ia mengatakan, "Wahai kaumku,
demi Allah, aku sudah pernah diutus menghadap para raja, Kaisar,
Kisra dan Najasyi; demi Allah, belum pernah aku melihat seorang
raja yang begitu dihormati oleh para bawahannya sebagaimana
Muhammad dihormati oleh para sahabatnya. Demi Allah, tidaklah
dia berdahak melainkan akan jatuh ke tangan salah seorang dari
mereka, lantas dia menggosok-gosokkannya ke muka dan bagian
kulit badannya; apabila dia memerintahkan mereka, maka Secepat
kilat mereka melaksanakannya; kalau dia berwudhu,' maka mereka
hampir berbunuh-bunuhan untuk mendapatkan bekas air wudhu-
nya; dan apabila dia sedang berbicara, maka semua mereka meren-
dahkan suara di sisinya dan tidak memandangnya dengan panda-
ngan tajam untuk menghormatinya. Sungguh dia telah memberikan
tawaran yang baik, karena itu terimalah."

@ Allah Yang Menahan Tangan (Kejahatan) Mereka
Kepada Kalian

Ketika kaum muda Quraisy yang ugal-ugalan dan ambisius
untuk berperang melihat keinginan para pemimpin mereka untuk
berdamai, mereka memikirkan sebuah rencana untuk menghalangi
rencana perdamaian itu. Mereka memutuskan keluar di malam
hari dan menyusup ke kamp kaum Muslimin dan berbuat onar



Perjalanan Fidup Rasal 503

guna menyulut api peperangan. Rupanya, mereka benar-benar
melaksanakan keputusan itu. Pada malam harinya, sekelompok
pemuda yang berjumlah kira-kira 70 atau 80 orang keluar dan turun
melalui bukit at-Tan'im. Mereka berusaha untuk menyusup ke dalam
kamp kaum Muslimin, namun malang nasib mereka, Muhammad
bin Maslamah, kepala keamanan saat itu berhasil menangkap mere-
ka semua. Akan tetapi, mengingat keinginan Nabi # untuk berdamai,
mereka semua akhirnya dibebaskan dan dimaafkan. Mengenai hal
itu, turunlah ﬁrman Allah,

/ > 2 o Y s T KTy
u“ }&x‘&)xgﬁd.ﬂ\}%

P
% (@) »@0 J"J’
"Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan)
kamu dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di

tengah kota Makkah sesudah Allah memenangkan kamu atas mereka."
(Al-Fath: 24).

& Utsman Bin Affan Sebagai Duta Kepada Quraisy

Pada saat itu Rasulullah # ingin mengutus seorang duta
untuk menegaskan kepada orang-orang Quraisy sikap dan tujuan
dari perjalanan yang sedang ditempuh ini, maka dia memanggil
Umar untuk dijadikan sebagai duta kepada mereka, namun Umar
keberatan seraya berujar, "Wahai Rasulullah, tidak ada seorang
pun yang berasal dari Bani Ka'ab akan marah (membelaku), jika
aku disiksa (diganggu), maka utuslah Utsman bin Affan, karena
sanak kerabatnya ada di sana dan dia pasti dapat menyampaikan
apa yang kau mau." Maka Utsman pun dipanggil lalu diutus kepada
Quraisy. Nabi berkata kepadanya, "Sampaikan kepada mereka bahwa
kedatangan kita bukan untuk berperang melainkan untuk berumrah, dan
ajak mereka untuk masuk Islam." Dan Nabi £ juga memerintahkan-
nya agar menemui beberapa orang laki-laki beriman yang ada di
Makkah, demikian juga dengan kaum wanitanya, lalu memberi
khabar gembira kepada mereka perihal sudah dekatnya kemena-
ngan (Fathu Makkah) serta menyampaikan bahwa Allah akan me-
menangkan agamaNya di Makkah, sehingga tidak ada lagi orang
~ yang beriman secara sembunyi-sembunyi.
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Maka berangkatlah Utsman hingga berpapasan dengan orang
Quraisy di Baldah, mereka menanyakan, "Hendak ke mana kau?"
Maka dia menjawab, "Rasulullah # mengutusku begini dan begini."
Meraka berkata, "Kami sudah dengar apa yang kau katakan, maka
laksanakanlah keperluanmu." Lalu Aban bin Sa'id bin al-'Ash meng-
hampiri dan menyambut kedatangannya, lalu mempersilahkan
Utsman menaiki kudanya, maka dia pun naik. Kemudian dia mem-
bawa Utsman yang tetap berada di atas kuda. Orang ini, membe-
rikan jaminan keselamatan padanya dan memboncengnya hingga
sampai di Makkah. Utsman menyampaikan misinya kepada para
pemuka Quraisy. Setelah menunaikan semua misinya, mereka mem-
persilahkannya untuk melaksanakan thawaf, tapi dia menolak hingga
Rasulullah i lah yang lebih dulu berthawat.

@ Isu Terbunuhnya Utsman dan Baiat ar-Ridhwan

Utsman ditawan oleh orang Quraisy -barangkali karena me-
reka ingin berunding sesama mereka terlebih dahulu di saat yang
genting ini agar dapat mengambil keputusan, baru kemudian
memulangkan Utsman dengan membawa jawaban atas isi suratnya-
dan penahanan itu pun berlangsung cukup lama, hingga tersebar-
lah isu tentang kematian Utsman di tengah kaum Muslimin. Ketika
berita itu sampai kepada Nabi 2%, beliau berkata, "Kita tidak akan
beranjak dari sini sebelum memerangi mereka." Kemudian Nabi
mengajak semua sahabatnya untuk berbaiat, dan mereka pun ber-
hamburan untuk berbaiat kepada beliau untuk tidak akan melarikan
diri. Bahkan ada sekelompok orang yang berbaiat untuk setia sam-
pai mati. Orang yang pertama kali berbaiat kepada beliau adalah
Abu Sinan al-Asadi, sementara Salamah bin al-Akwa' melakukan
baiat kepada Nabi # untuk setia sampai mati sebanyak tiga kali; di
dereten pertama dari para pembaiat, di tengah-tengah dan di dere-
tan paling ujung. Kemudian Nabi memegang tangan sendiri sam-
bil berkata, "Ini adalah baiat untuk Utsman." Tatkala baiat rampung,
Utsman pun datang dan langsung berbaiat juga. Akhirnya, semua
orang ikut berbaiat kepada Nabi # kecuali seorang munafik bernama
Jadd bin Qais.

Proses baiat ini dilaksanakan oleh Nabi i di bawah pohon,
Umar memegang tangan beliau, sementara Ma'qil bin Yasar meme-
gangi dahan pohon dengan mengangkatnya [agar tidak mengenai
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Rasulullah #]. Inilah Baiat ar-Ridhwan yang mengenainya Allah
menurunkan firmanNya, "Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap
orang-orang Mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah
pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu me-
nurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka
dengan kemenangan yang dekat (waktunya)." (Al-Fath: 18).

& Meneken Perjanjian Dan Poin-poinnya

Quraisy mengetahui bahwa keadaan makin genting, maka

mereka segera mengutus Suhail bin Amr untuk membuat perjan-
jian damai dan menegaskan kepadanya (Suhail) bahwa "Rasulullah
# harus kembali ke Madinah pada tahun ini, agar bangsa Arab tidak
membicarakan tentang kita selama-lamanya bahwa dia telah masuk
ke Makkah dengan kekerasan." Maka Suhail bin Amr menemui Nabi
i, dan ketika Nabi 3£ melihatnya, beliau berkata, "Dia telah memu-
dahkan urusan kalian. Orang-orang Quraisy ingin mengadakan
perjanjian damai saat mengutus orang ini." Maka Shail pun datang
dan terjadilah perbincangan yang cukup lama dengan Nabi i, ke-
mudian keduanya bersepakat atas beberapa kaidah perjanjian,
yaitu sebagai berikut ini:

1. Rasulullah i harus kembali ke Madinah pada tahun ini dan
tidak boleh masuk ke Makkah. Lalu pada tahun yang akan datang,
kaum Muslimin diperbolehkan memasuki kota Makkah dan
tinggal di sana selama tiga hari dengan hanya boleh membawa
senjata yang biasa dibawa oleh seorang pengendara, yaitu pe-
dang-pedang dalam sarungnya dan orang-orang Quraisy tidak
boleh mengganggu mereka dalam bentuk apa pun.

2. Gencatan senjata selama 10 tahun antara kedua belah pihak, semua

orang merasa aman, dan saling menahan diri.
3. Barangsiapa yang ingin bergabung ke dalam perjanjian Muham-
mad, dia boleh melakukannya. Begitu juga sebaliknya, yang
ingin bergabung dengan pihak Quraisy, maka dia boleh melaku-
kannya. Karena itu, Kabilah yang bergabung dengan salah satu
dari kedua belah pihak dianggap menjadi bagian darinya (afilial-
nya) sehingga bentuk kezhaliman apa saja terhadap masing-ma-
sing kabilah tersebut, maka dianggap sebagai kezhaliman terha-
dap pihak tersebut.
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4. Siapa saja yang mendatangi Muhammad dari pihak Quraisy
tanpa seizin dari walinya (melarikan diri), maka dia harus di-
kembalikan kepada mereka lagi, dan sebaliknya, jika yang datang
kepada mereka (melarikan diri) berasal dari pihak Muhammad,
maka ia tidak dikembalikan lagi kepada beliau.

Kemudian Nabi Muhammad £ memanggil Ali untuk menu-
lis perjanjian itu, dan beliau mendiktekan kepadanya dengan
"Bismillahirrahmanirrahim," maka Suhail memotong, "Adapun kata
ar-Rahman, demi Allah, kami tidak tahu apa itu? Akan tetapi cukup
tulis saja dengan "Bismika Allahumma." Nabi pun menyuruh Ali untuk
melakukan hal itu. Kemudian Nabi £ mendiktekan kata selanjut-
nya "inilah perjanjian damai yang dibuat oleh Muhammad, Rasu-
lullah." Suhail menyeletuk lagi, "Jika kami tahu bahwa engkau utusan
Allah (Rasulullah) tentu kami tidak akan menghalang-halangimu
menuju Masjidil Haram dan tidak pula memerangimu! Jadi, cukup
tulis Muhammad bin Abdullah." Nabi # berkata, "Sesungguhnya
aku adalah Rasulullah # akan tetapi kalian mendustakanku." Lalu
beliau menyuruh Ali untuk menulis Muhammad bin Abdullah
dengan menghapus kata "Rasulullah" namun kali ini Ali enggan
untuk menghapus kata itu, maka beliau sendiri yang menghapusnya
dengan tangannya. Akhirnya selesailah penulisan perjanjian itu.
Ketika perjanjian damai sudah usai, Kabilah Khuza'ah pun berga-
bung dalam perjanjian Nabi . Memang, sudah sejak semasa Abdul
Muththalib merupakan sekutu Bani Hasyim sebagaimana yang
telah kami sampaikan pada awal-awal pembahasan ini. Maka,
masuknya mereka ke dalam perjanjian nabi £ itu adalah sebagai
bentuk penegasan kembali atas persekutuan yang lama itu. Se-
dangkan Bani Kinanah masih masuk ke dalam perjanjian Quraisy.

& Pemulangan Abu Jandal

Ketika penulisan perjanjian ini sedang dilakukan, tiba-tiba
datang Abu Jandal bin Suhail dalam keadaan kaki diborgol, ia
melarikan diri dari dataran rendah kota Makkah hingga tiba-tiba
dia melemparkan dirinya ke tengah-tengah kaum Muslimin. Maka
Suhail berkata, "Ini adalah kasus pertama yang aku perkarakan
kepadamu untuk engkau kembalikan (ke Makkah)." Maka Nabi
berkata, "Sesungguhnya kita belum lagi menuntaskan perjanjian
ini." Dia menjawab pula, "Demi Allah, kalau begitu aku juga tidak
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jadi melakukan perjanjian denganmu selamanya." Lalu Nabi ber-
kata, "Relakanlah ia, demi aku." Dia menjawab, "Aku tidak akan
melakukannya." Nabi berkata, " Tolong, lakukanlah" Dan ia tetap
menjawab, "Aku tidak akan melakukannya." Setelah itu Suhail
(ayahanda Abu Jandal) memukul wajah Abu Jandal, kemudian
memegangi kerah bajunya dan menyeretnya untuk mengembali-
kannya kepada kaum musyrikin. Abu Jandal berteriak-teriak dengan
suara yang keras, "Wahai kaum Muslimin! apakah kalian rela aku
dikembalikan kepada orang-orang musyrik yang akan menggoda
agamaku (Islam)?" Maka Rasulullah # berkata, "Wahai Abu Jandal,
bersabarlah dan mohonlah pahala kepada Allah, sesungguhnya
Allah akan memberikan kepadamu dan orang-orang lemah selain-
mu jalan keluarnya, karena kita telah membuat perjanjian damai
dengan orang-orang musyrik dan telah memberikannya, demiki-
an juga, mereka telah memberi kita janji Allah. Karena itu, kita tidak
akan mengkhianati mereka."

Lalu Umar bin al-Khaththab langsung melompat ke Abu Jandal
dan berjalan di sampingnya seraya berkata, "Bersabarlah wahai Abu
Jandal, sesungguhnya merekalah orang-orang musyrik, darah me-
reka tidak ubahnya seperti darah anjing," sambil mendekatkan pang-
kal pedang kepadanya. Umar berkata "Aku berharap dia mau me-
ngambil pedang itu sehingga membunuh bapaknya sendiri, namun
dia tidak mau melakukannya sehingga perjanjian itu pun terlak-
sana."

% Menyembelih Kurban Dan Mencukur Rambut Untuk
Tahallul Umrah

Setelah Rasulullah # menyelesaikan urusan perjanjian,
beliau berkata, "Bangunlah kalian dan sembelihlah hewan korban
kalian." Demi Allah, tidak satu pun di antara sahabat yang berdiri
hingga beliau mengucapkannya tiga kali. Ketika tidak ada satu
pun di antara mereka yang mau berdiri, beliau beranjak pergi me-
nemui Ummu Salamah dan menyebutkan sikap para sahabat
terhadapnya. Maka Ummu Salamah berkata, "Wahai Rasulullah,
apakah engkau ingin melakukannya? Keluarlah, dan jangan ber-
bicara dengan siapa pun sampai engkau menyembelih hewan kur-
banmu, lalu memanggil tukang cukur agar mencukurmu." Maka
beliau bergegas keluar dan tidak berbicara kepada siapa pun, beliau
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sembelih hewan kurbannya lalu memanggil tukang cukur. Ketika
orang-orang melihat apa yang beliau lakukan, mereka langsung
bangkit dan menyembelih hewan kurban mereka, dan sebagian
mencukur rambut sebagian yang lain. Sebagian mereka hampir
saja mencelakakan sebagian yang lain akibat hanyut oleh perasaan
sedih. Mereka menyembelih 1 ekor onta untuk 7 orang, begitu
juga dengan sapi. Rasulullah % menyembelih onta yang dulunya
milik Abu Jahal yang di hidungnya terdapat sepotong perak. Hal
ini, untuk membuat orang musyrik merasa muak melihat hal itu
Rasulullah # mendoakan bagi yang mencukur habis rambutnye
agar mereka mendapat ampunan sebanyak 3 kali, dan bagi yang
memendekkan rambutnya sebanyak satu kali saja. Dalam perjalan
an ini Allah menurunkan wahyuNya yang berkenaan dengan aturar
membayar fidyah Adza (adanya gangguan/ penyakit di kepala) bag
yang mencukur habis rambutnya dengan berpuasa, bersedekal
atau melakukan ibadah (Nusuk) terkait dengan kasus Ka'ab bix
Ujrah.

& Keengganan Memulangkan Wanita-wanita Mukminal
Kepada Para Walinya

Pada saat itu datang para wanita Mukminah, lalu para wa
mereka meminta kepada Nabi & agar memulangkan mereka sesu
dengan perjanjian yang telah dibuat, tapi beliau menolak permir
taan mereka, dengan alasan bahwa poin yang terkait dengan h:
ini berisi, "Bahwa tidaklah datang laki-laki dari kalangan kami k«
padamu sekalipun ia memeluk agamamu, melainkan ia harus diken
balikan kepada kami," Jadi, wanita tidak termasuk dalam poir
poin perjanjian itu sama sekali. Dalam kasus ini Allah menurunka
ayat yang artinya, "Hai orang-orang yang beriman, apabila datang be
hijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman maka hendakle
kamu uji (keimanan) mereka..." hingga firmanNya, "Dan janganl
kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perer
puan kafir..." Rasulullah menguji mereka, sebagaimana firmanNy
"Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-peremnpuan yang. berim
untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan mempersekut
kan sesuatu pun [Al-Mumtahanah:12] ..." dan seterusnya. Siapa s¢

L Shahih al-Bukhari, 1/380.
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yang mengakui persyaratan-persyaratan tersebut, maka beliau ber-
kata, "Aku telah membaiatmu." Setelah itu, beliau tidak akan pernah
memulangkannya.

Akhirnya, kaum Muslimin menceraikan istri-istri mereka
yang masih kafir berdasarkan hukum yang dimuat dalam ayat-
ayat tersebut. Umar menceraikan kedua istrinya yang kafir. Lalu
salah satu di antara keduanya dinikahi Muawiyah dan yang lain-
nya dinikahi oleh Shafwan bin Umaiyah.

# Poin-poin Apa Saja Yang Keluar Dari Perjanjian Itu?
Inilah genjatan senjata Hudaibiyyah. Siapa saja yang mau
mendalami poin-poin perjanjian itu dengan berbagai latar bela-
kangnya, pastilah dia tidak ragu lagi bahwa itu merupakan keme-
nangan yang besar bagi kaum Muslimin, karena orang-orang Qu-
raisy belum pernah mengakui eksistensi kaum Muslimin sama
sekali, bahkan ingin menumpas mereka sampai ke akar-akarnya
dan selalu menanti hari di mana mereka bisa melihat riwayat kaum
Muslimin itu berakhir. Mereka juga selalu berusaha dengan segala
kekuatan yang dimiliki untuk membangun tembok pemisah antara
perkembangan dakwah Islam dan ummat manusia, mengingat
mereka adalah pencerminan dari kepemimpinan agama dan kekua-
saan politik di Jazirah Arab. Karena itu, dengan sekedar condong
kepada perjanjian damai, maka sudah merupakan sebuah penga-,
kuan atas eksistensi kekuatan kaum Muslimin dan menunjukkan
bahwa kaum Quraisy tidak sanggup lagi melawan kekuatan me-
reka. Selain itu, inti dari poin ketiga dari isi perjanjian damai itu
menunjukkan bahwa Quraisy sudah melupakan kekuasaan politik
dan kepemimpinan religiusnya. Hal itu juga menunjukkan bahwa
saat itu kaum Quraisy sudah tidak peduli dengan siapa pun kecuali
diri mereka sendiri, sehingga bila pun semua orang dan seluruh
masyarakat Jazirah Arab lainnya masuk Islam, kaum Quraisy tidak
akan memperdulikannya dan tidak akan melakukan intervensi
dalam bentuk apapun. Bukankah ini merupakan sebuah kegagalan
total bagi orang-orang Quraisy dan sebaliknya, merupakan keme- -
nangan besar bagi kaum Muslimin? Sesunguhnya target pepera-
ngan berdarah yang terjadi antara kaum Muslimin dan musuh-
“musuhnya sama sekali bukan untuk merampas harta benda musuh,
membunuh manusia, menghabisi mereka, atau memaksa orang
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lain untuk masuk Islam! Sesungguhnya target dan tujuannya ada-
lah untuk mendapatkan kebebasan yang sempurna bagi manusia
dalam berakidah dan beragama. Sebagaimana Allah tegaskan,

Sro o~ PSP S
C . VNP R
"Maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah dia beriman,
dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah dia kafir." (Al-Kahfi: 29).
Tidak ada kekuatan apa pun yang dapat menghalangi ke-
inginan mereka. Dan, target dan tujuan ini benar-benar telah terea-
lisasi dengan segala perangkat dan konsekuensi-konsekuensinya
bahkan barangkali dengan cara yang belum pernah terjadi dalam
peperangan manapun yang disertai dengan kemenangan nyata
(penaklukan). Dengan adanya kebebasan ini, kaum Muslimin benar-
benar mengalami kesuksesan besar dalam dakwah. Manakala jum-
lah mereka sebelum genjatan senjata (perdamaian) itu tidak lebih
dari 3000 orang, maka dalam tempo dua tahun ketika terjadinya
penaklukan kota Makkah (Fathu Makkah), jumlah pasukan kaum
Muslimin sudah menjadi 10.000 orang.

Sedangkan poin kedua merupakan bagian dari kemenangan
besar itu juga, karena kaum Muslimin belum pernah memulai pepe-
rangan bahkan orang Quraisylah yang memulainya. Ini dijelaskan

Allah dalam firmanNya,
% 7 25 -2 > P
% 2 pn _ﬂ)‘ r_%jv’.)\é_ P_A_)%

"Merekalah yang pertama kali memulai memerangi kalian" (At-
Taubah: 13).

Sedangkan patroli militer yang dilakukan kaum Muslimin tidak
lain hanya untuk menyadarkan orang-orang Quraisy akan kesom-
bongan mereka, sikap mereka yang selalu menghalang-halangi kaum
Muslimin menuju jalan Allah dan untuk mengimbangi perlakuan
mereka saja, sehingga setiap kelompok dari kedua pihak ini bekerja
berdasarkan versi masing-masing. Dalam hal ini, pembuatan per-
janjian untuk gencatan senjata selama 10 tahun dimaksudkan untuk
membatasi kesombongan, keangkuhan dan sikap mereka yang selalu
menghalang-halangi sekaligus menjadi bukti atas kegagalan pihak
yang memulai peperangan, kelemahan dan kehancurannya.
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Sementara poin pertama, dimaksudkan untuk membatasi sikap
kaum Quraisy yang menghalang-halangi kaum Muslimin menuju
Masjidil Haram sekaligus juga merupakan kegagalan bagi kaum
Qurasiy. Tidak ada yang dapat menyembuhkan luka batin kaum
Quraisy selain keberhasilan mereka dalam menghalang-halangi
kaum Muslimin pada tahun itu saja.

Pihak Quraisy telah memberikan tiga poin bagi kaum Muslimin,
sementara mereka hanya mengemas satu poin saja, yaitu yang ter-
tuang dalam poin keempat. Namun poin ke empat itu hanyalah
sesuatu yang sepele, tidak membahayakan kaum Muslimin. Sebagai-
mana diketahui bahwa setiap Muslim, selagi dia masih Muslim tidak
akan mungkin lari dari Allah dan RasulNya dan dari kota Islam. Ia
hanya lari bila sudah murtad dari Islam baik secara lahir maupun
bathin. Maka jika seseorang murtad, kaum Muslimin sama sekali
tidak membutuhkannya, bahkan terpisahnya dirinya dari masya-
rakat Muslim adalah lebih baik daripada keberadaannya di sana.
Hal inilah yang Rasulullah isyaratkan dalam sabdanya, "Sesungguh-
nya siapa yang mendatangi mereka (kafir Quraisy) dari kelompok kami
(Islam), Maka Allah akan menjauhkannya."

Sedangkan orang yang masuk Islam dari penduduk Makkah -
maka sekalipun tidak ada lagi jalan baginya untuk mengungsi ke
Madinah- namun bumi Allah sangat luas. Bukankah negeri Haba-
syah (Ethiopia) sangat luas bagi kaum Muslimin ketika penduduk
Madinah belum mengenal tentang Islam sedikit pun? Dan ini di-
isyaratkan oleh Nabi dalam sabdanya, "Dan barangsiapa yang menda-
tangi kami dari pihak mereka, maka Allah akan memberikan kemudahan
dan jalan keluar baginya."

Mengambil sikap secara hati-hati seperti ini, walaupun pada
secara lahiriyah menunjukkan kekuatan Quraisy, namun pada ha-
kekatnya mengisyaratkan betapa kaum Quraisy sangat terganggu
dan panik serta merasakan takut luar biasa terhadap eksistensi
berhala mereka. Jadi, seakan-akan mereka merasa bahwa eksis-
tensi mereka sekarang ini benar-benar di ambang kehancuran. Maka
mereka harus mengambil sikap antisipatif seperti ini. Sedangkan
sikap Nabi yang tidak mempermasalahkan dikembalikannya orang

o Shahih Muslim, Bab: Shuih at-Hudaibiyyah, 11/105.

- % Ibid.
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Islam yang lari ke Makkah, maka itu menunjukkan bahwa beliau
benar-benar berpegang penuh pada pengukuhan eksistensi dirinya
dan kekuatannya serta tidak merisaukan pensyaratan seperti itu
terhadap dirinya.

#® Kesedihan Kaum Muslimin Dan Dialog Umar Bersama
Nabi #

Itulah isi sebenarnya dari poin-poin genjatan senjata itu. Akan
tetapi kemudian timbul dua fenomena yang mengakibatkan kege-
tiran dan kesedihan yang mendalam menderas seluruh kaum Mus-
limin yaitu:

Pertama, Nabi telah memberitahukan kepada mereka untuk
melaksanakan thawaf di Masjidil Haram, Lalu kenapa beliau jus-
teru kembali dan tidak jadi melaksanakan thawaf?

Kedua, Sesungguhnya beliau adalah Rasulullah # yang tentu-
nya berada dalam kebenaran, dan Allah telah menjanjikan kemena-
ngan untuk agama ini, lalu kenapa beliau menerima semua tekanan
kaum Quraisy dan harus memberikan kehinaan dalam perjanjian
gencatan senjata itu.? Kedua hal itulah yang menimbulkan berba-
gai keraguan, kebimbangan dan berbagai prasangka di kalangan
kaum Muslimin serta membuat perasaan mereka menjadi sangat
terluka, sehingga kegelisahan dan rasa sedih lebih mendominasi
pikiran akan akibat yang ditimbulkan oleh poin-poin perjanjian
damai. Barangkali yang paling terpukul adalah Umar bin al-Khath-
thab, di mana dia menemui Rasulullah £ dan berkata, "Wahai Rasu-
lullah, bukankah kita berada di atas kebenaran dan mereka di atas
kebatilan?" Rasulullah menjawab, "Tentu." Lalu Umar berkata lagi,
"Bukankah yang terbunuh dari pihak kita akan masuk surga sedang-
kan mereka masuk neraka?" Nabi menjawab, "Tentu." Lalu Umar
berkata, "Lalu kenapa kita mengalah dalam masalah agama kita
dan kembali ke Madinah, sementara Allah belum memberikan
keputusan antara kita dan mereka?" Maka Nabi berkata, "Wahai
Ibnu al-Khaththab, sesungguhnya aku ini adalah Rasulullah dan
aku tidak mendurhakaiNya, Dialah Penolongku dan Dia tidak akan
menyia-nyiakan aku selamanya." Lalu Umar berkata, "Bukankah
engkau pernah menjanjikan bahwa kita akan pergi ke sana dan
berthawaf?" Nabi berkata, "Ya, lalu apakah Aku menjanjikan bahwa
kita pergi ke Masjidil Haram pada tahun ini juga?" Umar menjawab,
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"Tidak." Lalu Rasulullah # berkata, "Kamu pasti datang dan thawaf
di sana nanti!"

Kemudian Umar berangkat dengan hati kesal menemui Abu
Bakar, lalu dia mengatakan kepadanya sebagaimana yang disam-
paikannya kepada Nabi # dan Abu Bakar pun memberikan jawa-
ban sebagaimana yang diberikan Nabi # kepadanya dan menam-
bahi, "Wahai Umar, berpegang teguhlah kepada perintah dan lara-
ngannya sampai engkau mati. Demi Allah, sesungguhnya beliau
berada dalam kebenaran."

Kemudian turunlah wahyu Allah kepada Rasulullah # (arti-
nya), "Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan
yang nyata." (Al-Fath:1 dan seterusnya). Lalu Rasulullah £ meng-
utus seseorang kepada Umar, dan membacakan ayat tadi. Umar
berkata, "Wahai Rasulullah, apakah itu benar-benar sebuah keme-
nangan?" Rasulullah menjawab, "Benar, wahai Umar." Baru sete-
lah itu dia merasa tenang dan segera kembali ke tempatnya lagi.

Setelah itu Umar merasa sangat menyesal atas segala tindak-
an dan sikapnya pada Nabi #& Umar berkata, "Sejak saat itu saya
terus mengerjakan berbagai amalan shalih, dan terus bersedekah,
puasa, shalat, memerdekakan budak, dengan harapan bisa mene-
bus semua yang telah saya lakukan pada saat itu, karena aku mera-
sa begitu ketakutan terhadap apa yang telah aku katakan, sampai-
sampai berharap semoga semua yang aku lakukan itu merupakan
suatu kebaikan."!

@& Krisis Yang Menimpa Orang-orang Lemah Terpecahkan

Ketika Rasulullah #£ pulang ke Madinah dan merasakan suasa-
na tenang di sana, tiba-tiba seorang dari kaum Muslimin yang
disiksa di Makkah lolos. Dia bernama Abu Bashir, seorang yang
berasal dari kabilah Tsaqif, sekutu Quraisy. Maka, orang Quraisy
mengirimkan dua orang utusan untuk mencarinya, lalu kedua
utusan ini mengingatkan Nabi # akan perjanjian, "Ingatlah perjan-
jian yang telah kita sepakati bersama." Beliau pun menyerahkan

! Lihat penjelasan tentang perang dan perjanjian gencatan senjata pada Fathu/ Bari, V11/439-458, Shahih al-
Bukhari, 1/378-381, 11/598-600, 717, Shahifr Musfim, 11/140, 105, 106, Ibnu Hisyam, Op.cit., 11/308-322,
Zadul Ma'ag, Op.cit., 11/122-127; Mukhtashar as-Sirah, Syaikh Abduliah an-Najdy, hal. 207-305, Tarikh Umar
1bn al-Khaththab hal. 39-40.
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orang itu kepada mereka berdua, yang membawanya hingga tiba
di Dzul Hulaifah. Mereka semua singgah di situ sambil makan
kurma, lalu Abu Bashir berkata kepada salah seorang dari kedua
orang itu, "Demi Allah, sungguh pedangmu ini bagus sekali, wahai
si fulan." Kemudian rekannya yang satu lagi menghunusnya juga
seraya berkata, "Memang, sebilah pedang yang bagus sekali, karena
sudah sering aku gunakan untuk membunuh." Abu Bashir berkata,
"Coba perlihatkan padaku.!" Setelah pedang itu berada di tangan-
nya, ia langsung menghujamkan ke utusan itu hingga mati.

Sementara yang satunya lagi melarikan diri hingga sampai di
Madinah dan langsung masuk ke masjid sambil berlari-lari. Maka
ketika Rasulullah # melihatnya, beliau berkata, "Sungguh orang ini
kelihatannya sangat ketakutan." Lalu, ketika sampai kepada Nabi
# dia berkata, "Temanku telah dibunuh dan aku juga akan dibu-
nuh." Tak lama kemudian Abu Bashir pun datang, lalu berkata,
"Wahai Nabi Allah, demi Allah dia telah menuntaskan jaminan-
mu, yaitu dengan mengembalikanku kepada mereka, tapi Allah
menyelamatkanku dari mereka." Rasulullah £ menjawab, "Celaka,
Ia bisa menjadi pemicu peperangan kalau seandainya punya teman
satu orang lagi." Mendengar perkataan Nabi # tadi, maka Abu
Bashir sadar bahwa dia tetap akan dikembalikan ke pihak Quraisy,
maka dia pergi dari Madinah hingga sampai di tepi pantai. Abu Jan-
dal pun turut melarikan diri dari Makkah, hingga akhirnya bertemu
dengan Abu Bashir. Dan akhirnya tidak ada seorang Muslim yang
berasal dari Quraisy dan telah masuk Islam berhasil melarikan
diri melainkan langsung bergabung dengan Abu Bashir hingga
kemudian terbentuklah sebuah kelompok (geng). Demi Allah,
tidaklah mereka mendengar ada rombongan dagang kaum Quraisy
yang pergi ke negeri Syam melainkan pasti mereka mencegatnya,
lalu membunuh dan mengambil barang dagangan mereka. Oleh
karena itu, kaum Quraisy mengirimkan utusan kepada Nabi # me-
minta dengan sangat dan melalui ikatan rahim agar mengirimkan
pesan 'Bahwa siapa saja yang datang kepada beliau, maka dia aman."
Akhirnya Nabi # mengirim pesan kepada mereka (kelompok Abu
Bashir) agar mereka datang ke Madinah. Dan’ mereka pun semua
datang ke Madinah.!

! Ibid.
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% Beberapa Tokoh Terkemuka Quraisy Masuk Islam

Pada awal tahun ke-7 H, setelah perjanjian gencatan senjata
ini, masuk Islamlah Amr bin al-Ash, Khalid bin al-Walid dan Utsman
bin Thalhah. Dan ketika mereka datang menghadap kepada Nabi i,
beliau berkata, "Sesungguhnya Makkah telah melemparkan buah-
buah hatinya kepada kita."

e

! Para ulama banyak berbeda pendapat dalam penentuan tahun keislaman para sahabat tersebut, dan keba-
nyakan buku-buku yang memuat nama-nama pejuang Islam menyatakan bahwa ia terjadi pada tahun ke-8
H, akan tetapi kisah masuk Islamnya Amr bin al-Ash di sisi an-Najasyi sangat populer, sementara, Khalid
dan Thalhah masuk Islam pada saat Amr bin al-Ash pulang dari Habasyah, karena setelah pulang, ia
semula ingin pergi ke Madinah, maka keduanya bertemu dengan Amr dalam perjalanan menuju ke Madinah.
Akhirnya, ketiga-tiganya menemui Nabi dan mengikrarkan keislamannya di sana. Hal ini menunjukkan bahwa
mereka semua masuk Islam pada awal-awal tahun ke-7 H. Wallahu a'am.



